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 Telapak tangan minyak adalah salah satu perkebunan yang memiliki peran penting 
bagi sub sektor perkebunan. Produktivitas tandan buah kelapa sawit meningkat 
dengan cepat dan mencapai maksimum pada usia 8-12 tahun, kemudian menurun 
secara bertahap hingga usia 25 tahun. Kelas kesesuaian tanah dapat mempengaruhi 
produktivitas kelapa sawit. Penelitian dilakukan di Divisi II Kebun Matapao Pt. 
Socfindo. Ini dilakukan pada Mei 2021 hingga Juli 2021. Penelitian menggunakan 
analisis deskriptif, menggunakan produktivitas data kelapa sawit di Divisi II Kebun 
Matapao. Hasilnya menunjukkan bahwa jumlah rata -rata tandan per pohon pada 
tahun 2011 hingga 2013 meningkat 1,49% dari potensi, berat rata -rata tandan 
menurun 5,82% dari potensial, dan produktivitas rata -rata tikat buah kelapa sawit 
menurun 15,10% dari potensi. Kesenjangan produktivitas kelapa sawit di Divisi II 
Kebun Matapao Pt. Socfindo dipengaruhi oleh faktor iklim, usia faktor tanaman dan 
jumlah pohon per hektar. 
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1. PENDAHULUAN 
Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai peran penting bagi sub sektor perkebunan. 
Pengembangan kelapa sawit antara lain memberi manfaat dalam peningkatan pendapatan petani dan masyarakat, 
produksi yang menjadi bahan baku industri pengolahan yang menciptakan nilai tambah di dalam negeri, ekspor CPO 
yang menghasilkan devisa dan menyediakan kesempatan kerja [1]. Kelapa sawit adalah tanaman hutan yang 
dibudidayakan sehingga tanaman ini memiliki daya adaptasi dan respon yang baik terhadap kondisi lingkungan hidup, 
kultur teknis ataupun perlakuan yang diberikan. Untuk mendapatkan potensi produksi yang maksimal maka kelapa 
sawit membutuhkan kondisi tumbuh baik. Kondisi iklim dan tanah merupakan faktor fisik utama selain genetis, biotis, 
kultur teknis ataupun perlakuan yang diberikan dan lain-lain [2].  

Besarnya produktivitas dipengaruhi oleh jenis kelas kesesuaian lahan yang digunakan, menurut [3] kelas 
kesesuaian lahan dibedakan menjadi 3 Sub kelas yaitu kelas sangat sesuai (S1), kelas sesuai (S2) dan kelas agak sesuai 
(S3). Setiap kelas kesesuaian lahan memiliki rata-rata besar produktivitas yang berbeda diantara lain yaitu untuk kelas 
kesesuaian lahan S1 memiliki potensi produksi sebesar 30,7 ton/ha/th, kelas kesesuaian lahan S2 memiliki potensi 
produksi 27,5 ton/ha/th, kelas kesesuaian lahan S3 memiliki potensi produksi 25,6 ton/ha/th dan lahan gambut 
memiliki potensi produksi 21,8 ton/ha/th (Socfindo). Kelas kesesuaian lahan dapat mempengaruhi produktivitas 
tanaman kelapa sawit sehingga pada setiap jenis faktor pembatas kelas kesesuaian lahan dapat menghasilkan produksi 
tandan buah segar kelapa sawit yang beragam pada kelas kesesuaian lahan yang sama [4]. Penelitian ini perlu 
dilakukan untuk mengetahui kesenjangan yang terjadi antara potensi dan realisasi produktivitas tanaman kelapa sawit 
pada kelas kesesuaian lahan S2. Tujuan penelitian ini adalah menentukan pencapaian produksi di Divisi II Kebun 
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Matapao PT. Socfindo, dan menentukan kesenjangan produksi antara realisasi (pencapaian produksi) dengan potensi 
produksi di Divisi II Kebun Matapao PT. Socfindo[5]. 

 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Divisi II kebun Matapao PT. Socfindo yang berada di Kecamatan Teluk Mengkudu, 
Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara yang termasuk  karakteristik kelas kesesuaian lahan S2 (sesuai) . 
Penelitian dilaksanakan bulan Mei 2021 sampai dengan Agustus 2021. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
analisa deskriptif dengan pendekatan korelaso dengan menggunakan data sekunder yaitu produktivitas kelapa sawit di 
Divisi II Kebun Matapao PT. Socfindo [6].  

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data produktivitas yang terdiri dari jumlah 
tandan/pohon, Rata-rata Berat Tandan (RBT) dan Tandan Buah Segar (TBS)/Ha. Tahun pengamatan adalah tahun 
2011, 2012, 2013, 2014, dan 2015 yang merupakan data sekunder yang diperoleh dari Divisi II Kebun Matapao PT. 
Socfindo. Blok-blok yang menjadi objek pengamatan terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Blok-blok pengamatan tanaman 

Kebun Divisi Tahun Tanam Jumlah Blok Luas (Ha) Jumlah Pohon/Ha 

Matapao II 

2010 5 140,66 100 

2011 2 115,46 76 

2012 3 125,79 130 

2013 2 118,08 145 
Sumber: Data sekunder    

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kesenjangan Produktivitas Antara Potensi dengan Realisasi  
1. Curah Hujan  
Rata-rata curah hujan dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 Divisi II Kebun Matapao adalah 1.406,2 mm per 
tahun. Jika disesuaikan dengan kriteria karakteristik tanah mineral [7] untuk tanaman kelapa sawit maka curah hujan 
tersebut termasuk dalam intensitas pembatas sedang [8]. Untuk data iklim lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Curah Hujan Divisi II Kebun Matapao 

Tahun CH HH BB BL BK 

2017 1585 108 6 - 2 
2018 1335 76 7 - 1 
2019 1360 105 8 - 3 
2020 1569 103 6 - 5 
2021 1182 80 4 - 5 

Rata-rata 1406,2 94,4 6 - 3 

Ket : CH = Curah Hujan (mm), HH = Hari Hujan (Hari) 
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Gambar 1. Grafik Curah Hujan Dan Hari Hujan 2017-2021 Divisi II Kebun Matapao 
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2. Jumlah Tandan/pohon  
Berdasarkan Tabel 3 Persentase pencapaian jumlah tandan/ pohon untuk tahun tanam 2010, 2011, 20012, dan 2013 
pada tahun 2017 sampai dengan 2021 adalah mulai dari 94,22% sampai dengan 110,37% dengan rata-rata 101,49%. 
[9] defisit air pada tanaman kelapa sawit akan mempengaruhi proses kematangan tandan bunga sehingga akan 
mengurangi jumlah tandan buah segar yang akan dihasilkan. Hal ini juga sesuai dengan [10] menyatakan bahwa 
tingginya jumlah tandan diakibatkan proses fisiologi pembentukan bunga buah yang baik, curah hujan yang baik dan 
pemupukan yang cukup. 
 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Jumlah Tandan/pohon 

Tahun 
Tanam 

Tahun Rata-rata 

2017 2018 2019 2020 2021 
Potensi Realisasi 

Potensi Realisasi Potensi Realisasi Potensi Realisasi Potensi Realisasi Potensi Realisasi 

2010 
15,00   
(100) 

13,20    
(88,00) 

15,00   
(100) 

12,00     
(80,00) 

15,00   
(100) 

13,6 
(90,67) 

15,00   
(100) 

12,4 
(82,67) 

15,00   
(100) 

13,20   
(88,00) 

15,00   
(100) 

12,88 
(85,86) 

2011 
15,00   
(100) 

12,50 
(83,33) 

15,00   
(100) 

13,50 
(90,00) 

15,00   
(100) 

14,00 
(93,33) 

15,00   
(100) 

12,50 
(83,33) 

15,00   
(100) 

12,50 
(83,33) 

15,00   
(100) 

13,00 
(86,66) 

2012 
17,00 
(100) 

20,00 
(117,65) 

16,00 
(100) 

17,00 
(106,25) 

15,00 
(100) 

18,33 
(122,22) 

15,00 
(100) 

16,67 
(111,11) 

15,00 
(100) 

16,33 
(108,89) 

15,60 
(100) 

17,66 
(113,20) 

2013 
26,00 
(100) 

28,50 
(109,62) 

20,00 
(100) 

24,00 
(120,00) 

17,00 
(100) 

22,50 
(132,35) 

16,00 
(100) 

19,50 
(121,88) 

15,00 
(100) 

14,50 
(96,67) 

18,80 
(100) 

21,80 
(115,95) 

Total 
73,00 
(100) 

74,20 
(101,64) 

66,00 
(100) 

66,50 
(100,75) 

62,00 
(100) 

68,43 
(110,37) 

61,00 
(100) 

61,07 
(100,11) 

60,00 
(100) 

56,53 
(94,22) 

64,44 
(100) 

65,35 
(101,41) 

Rata-
rata 

18,25 
(100) 

18,55 
(101,64) 

16,50 
(100) 

16,63 
(100,75) 

15,50 
(100) 

17,11 
(110,37) 

15,25 
(100) 

15,27 
(100,11) 

15,00 
(100) 

14,13 
(94,22) 

16,10 
(100) 

16,34 
(101,49) 

% kesenjangan 1,64  0,75  10,37  0,11  -5,78  1,49 

 
3. Rata-rata Berat Tandan (RBT) 
Berdasarkan Tabel 4 Persentase pencapaian Rata-rata Berat Tandan (RBT) untuk tahun tanam 2010, 2011, 2012, dan 
2013 pada tahun 2017 sampai dengan 2021 adalah mulai dari 84,39% sampai dengan 100,41% dengan rata-rata 
94,18%. Tinggi rendahnya rata-rata berat tandan dipengaruhi oleh faktor iklim, faktor umur tanaman dan pemupukan. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan dari [11] bahwa curah hujan berpengaruh dalam hal penyerapan unsur hara oleh 
akar, membantu perkembangan bunga betina, membantu kemasakan buah menjadi lebih sempurna dan berpengaruh 
terhadap berat janjang. [12] juga menyatakan bahwa tanaman tua memiliki tandan lebih berat dibandingkan dengan 
tanaman muda. 
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Tabel 4. Hasil Pengamatan Rata-rata Berat Tandan (RBT) 

Tahun 
Tanam 

Tahun Rata-rata 

2017 2018 2019 2020 2021 
Potensi 

 

Realisasi 

Potensi Realisasi Potensi Realisasi Potensi Realisasi Potensi Realisasi Potensi Realisasi   

2010 
14,60   
(100) 

17,56   
(120,27) 

15,00  
(100) 

16,26     
(108,40) 

15,20   
(100) 

15,22 
(100,13) 

15,40   
(100) 

17,38 
(112,86) 

15,60   
(100) 

15,70  
(100,64) 

15,16 
(100) 

16,42 
(108,34) 

2011 
14,40 
(100) 

15,35 
(106.60) 

14,60 
(100) 

14,85 
(101,71) 

15,00   
(100) 

14,25 
(95,00) 

15,20   
(100) 

16,00 
(105,26) 

15,40   
(100) 

14,80 
(96,10) 

14,92 
(100) 

15,05 
(100,87) 

2012 
11,40 
(100) 

8,73 
(76,61) 

12,70 
(100) 

11,07 
(87,14) 

14,00 
(100) 

10,60 
(75,71) 

14,40 
(100) 

11,87 
(82,41) 

14,60 
(100) 

11,80 
(80,82) 

13,42 
(100) 

10.81  

-80,58 

2013 
6,70   

(100) 
5,65 

(84,33) 
9,20   

(100) 
7,40 

(80,43) 
11,40 
(100) 

6,85 
(60,09) 

12,70 
(100) 

10,30 
(81,10) 

14,00 
(100) 

14,05 
(100,36) 

10,80 
(100) 

8,85 

-81,94 

Total 
47,10 
(100) 

47,29 
(100,41) 

51,50 
(100) 

49,58 
(96,27) 

55,60 
(100) 

46,92 
(84,39) 

57,70 
(100) 

55,55 
(96,27) 

59,60 
(100) 

56,25 
(94,55) 

54,30 
(100) 

51,14 

-94,18 

Rata-
rata 

11,78 
(100) 

11,82 
(100,41) 

12,88 
(100) 

12,39 
(96,27) 

13,90 
(100) 

11,73 
(84,39) 

14,43 
(100) 

13,89 
(96,27) 

14,90 
(100) 

14,09 
(94,55) 

13,58 
(100) 

12,78 

-94,18 

% kesenjangan 0,41   -3,73   -15,61   -3,73   -5,45   -5,82 

 
4. Produktivitas Tandan Buah Segar 
Berdasarkan Tabel 5 Persentase pencapaian Produktivitas Tandan Buah Segar untuk tahun tanam 2010, 2011, 2012, 
dan 2013 pada tahun 2017 sampai dengan 2021 adalah mulai dari 77,88% sampai dengan 92,92% dengan rata-rata 
84,90%. Tinggi rendahnya produktivitas TBS dipengaruhi oleh faktor iklim, faktor jumlah pohon/hektar, faktor umur 
tanaman, pemupukan dan serangan hama penyakit. Hal ini sesuai dengan Sunarko [13] yang menyatakan bahwa 
jumlah curah hujan setahun dapat berpengaruh terhadap produktivitas kelapa sawit. Rendahnya jumlah pohon/ha 
disebabkan serangan penyakit pangkal busuk batang (Ganoderma boninense)[14]. Menurut [15-16] serangan berat 
Ganoderma dapat menimbulkan kekurangan populasi pohon sebesar 20-30% pada umur 15 tahun atau sebelumnya 
sehingga jelas akan menurunkan produktivitas. 

 

Tabel 5. Hasil Pengamatan Produktivitas Tandan Buah Segar (Ton/Ha) 

Tahun 
Tanam 

Tahun Rata-rata 

2011 2012 2013 2014 2015 
Potensi Realisasi 

Potensi Realisasi Potensi Realisasi Potensi Realisasi Potensi Realisasi Potensi Realisasi 

2000 
29,10   
(100) 

29,42    
(101,10) 

29.40   
(100) 

23,16     
(78,78) 

29,60   
(100) 

23,80 
(80,41) 

29,70   
(100) 

23,16 
(77,98) 

29,70   
(100) 

20,48   
(68,96) 

29,50 
(100) 

24,00 
(81,37 

2001 
29,80   
(100) 

23,45 
(78,69) 

29,10   
(100) 

22,45 
(77,15) 

29.40   
(100) 

20,70 
(70,41) 

29,60   
(100) 

18,80 
(63,51) 

29,70   
(100) 

15,80 
(53,20) 

29,52 
(100) 

20,24 
(100) 

2004 
27,00 
(100) 

24,63 
(91,23) 

27,70 
(100) 

26,10 
(94,22) 

28,30 
(100) 

26,00 
(91,87) 

28,80 
(100) 

25,83 
(89,70) 

29,10 
(100) 

25,23 
(86,71) 

28,18 
(100) 

25,56 
(90,70) 

2006 
24,20  
(100) 

24,80 
(102,48) 

25,90 
(100) 

27,10 
(104,63) 

27,00 
(100) 

23,15 
(85,74) 

27,70 
(100) 

29,65 
(107,04) 

28,30 
(100) 

29,45 
(104,06) 

26,62 
(100) 

26,83 
(100,80) 
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Tabel 5. Hasil Pengamatan Produktivitas Tandan Buah Segar (Ton/Ha) 

Tahun 
Tanam 

Tahun Rata-rata 

2011 2012 2013 2014 2015 
Potensi Realisasi 

Potensi Realisasi Potensi Realisasi Potensi Realisasi Potensi Realisasi Potensi Realisasi 

Total 
110,10 
(100) 

102,30 
(92,92) 

112,10 
(100) 

98,81 
(88,14) 

114,30 
(100) 

93,65 
(81,93) 

115,80 
(100) 

97,44 
(84,15) 

116,80 
(100) 

90,96 
(77,88) 

113,82 
(100) 

96,63 
(84,90) 

Rata-
rata 

27,53 
(100) 

25,58 
(92,92) 

28,03 
(100) 

24,70 
(88,14) 

28,58 
(100) 

23,41 
(81,93) 

28,95 
(100) 

24,36 
(84,15) 

29,20 
(100) 

22,74 
(77,88) 

28,46 
(100) 

24,16 
(84,90) 

% kesenjangan -7,08   -11,86   -18,08   -15,85   -22,12   -15,1 

 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengamatan data produksi tahun 2017 sampai dengan 2021  untuk tahun tanam 2000, tahun tanam 
2001, tahun tanam 2004 dan tahun tanam 2006 di Divisi II Kebun Matapao dapat disimpulkan : 

1. Rata-rata jumlah tandan per pohon pada tahun 2017 sampai dengan 2021 adalah potensi 16,10 (100%), 
realisasi 16,34 (101,49%) mengalami surplus 1,49% dari potensi.  

2. Rata-rata berat tandan pada tahun 2017 sampai dengan 2021 adalah potensi 13,58 (100%), realisasi 12,78 
(94,18%) mengalami minus 5,82% dari potensi.  

3. Rata-rata produktivitas TBS pada tahun 2017 sampai dengan 2021 adalah potensi 28,46 (100%), realisasi 24,16 
(84,90%) mengalami minus 15,10% dari potensi.  

4. Kesenjangan produktivitas kelapa sawit di Divisi II Kebun Matapao dipengaruhi oleh faktor iklim, faktor umur 
tanaman dan jumlah tegakan pohon per hektar. 
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